V. KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan

Komunitas Guru Seni dan Seniman Pasuruan (KGSP) merupakan komunitas
berbasis seni berasal dari Pasuruan-Jawa Timur yang dibentuk pada tahun 2008,
maka terhitung sudah 13 tahun KGSP berdiri. Tujuan utama dibentuknya KGSP
adalah menjadi wadah bagi para seniman dan mengembangkan kesenian di
Pasuruan Raya melalui kegiatan menggali, mengajak, memotivasi dan
mengedukasi insan-insan yang berminat di bidang seni. Kemudian dilajutkan
dengan mengadakan event kesepian sebagai media berekspresi serta
mengkomunikasikan karyanya-kepada masyarakat; sehingga seni tidak lagi jadi hal
yang eksklusif dan'masyarakat menjadidekat dengan seni. Awal mula nama KGSP
adalah Komunitas Guru Seni'Pasuruan, kemudian di tahun 2013 berganti menjadi
Komunitas Guru dan Perupa Pasuruan, dan di tahun 2017 berganti lagi menjadi
Komunitas Guru.Seni dan Seniman Pasuruan. Pergantian kepanjangan nama KGSP
tersebut menyesuaikan kondisi anggota yang semakin beragam, tidak hanya guru
atau perupa saja, melainkan juga-seniman-dari berbagali macam konsentrasi seni.
KGSP yang berangkat dari.anggota berjumlah 20'orangsaja, saat ini telah mencapai
100 lebih anggota. Bertambahnya jumiah anggota komunitas yang signifikan
merupakan akibat dari salah satu program kegiatan KGSP yaitu event Gandheng
Renteng.

Gandheng Renteng diadakan setiap satu tahun sekali oleh KGSP. Hingga Kini
telah dilaksanakan selama 11 kali dan akan terus berlanjut karena memiliki tujuan
yang panjang dan berdampak besar bagi kemaslahat kehidupan seni di Pasuruan.

Diferensiasi atas Gandheng Renteng dengan event seni yang lain yaitu senantiasa

137

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



mengangkat tema lokalitas yang kuat pada setiap penyelenggaraannya, yakni
dengan menggunakan parikan jawa untuk merespon suatu isu tertentu yang paling
aktual pada saat itu, biasanya tentang sosial dan kesenian. Hal tersebut menjadi
salah satu aspek daya tarik pengunjung untuk datang ke event Gandheng Renteng.
Selain itu, meskipun pameran seni rupa menjadi fokus utama Gandheng Renteng,
namun event tersebut juga merangkul semua bidang seni, seperti seni teater, seni
musik, seni tari, sastra, dan banyak lainnya. Selama 13 tahun berjalan dalam dunia
kesenian, KGSP telah melahirkan sumber daya manusia seni sendiri, antara lain
kurator, event organizer, dan seniman_yang produktif dalam berkarya.

Sesuai dengan teori Goldblatt mengenai manajemen-event yang menjadi teori
pokok pada penelitian’ini, event Gandheng Renteng telah melakukan serangkaian
tahapan untuk menghasilkan-event yangefektif.dan efisien. Mulai dari riset sebagai
tahapan awal, KGSP “sebagai pengelola  senantiasa memperbarui informasi
mengenai potensi.dan kualitas karya seniman Pasuruan untuk difibatkan pada event
Gandheng Renteng ' yang akan datang. Tahap desain, /KGSP sepenuhnya
memberikan hak prerogatif kepada kurater.dalam pemilinan karya yang sesuai
dengan tema yang telah-disepakati, serta tata letak ruang pamer untuk karya para
seniman. Sedangkan penentuan tema,-konsep acara, dan lain-lain yang bersifat
keberlangsungan acara dilakukan oleh penanggung jawab setiap seksi pada saat
rapat inti dilaksanakan. Pada tahap perencanaan, penentuan anggota tim seksi
dilakukan oleh Ketua Pelaksana event berdasarkan kapasitas kemampuan setiap
individu komunitas yang dianggap dapat menyelesaikan pekerjaan dalam bidang
tertentu. Sedangkan pemilihan tempat pameran bersifat kondisional, disesuaikan

dengan ketersediaan dana dan pihak luar yang mendukung kegiatan KGSP. Di

138

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



tahap koordinasi, diberlakukan jadwal penjaga event pameran, jadwal tersebut
dibagi menjadi dua shift; shift siang-sore dan shift sore-malam. Semua penyelesaian
masalah pada hal-hal yang tidak terduga saat event berlangsung, diputuskan
bersama oleh panitia penyelenggara melalui musyawarah. KGSP sebagai pengelola
event Gandheng Renteng juga melakukan tahap evaluasi atau tahap terakhir dalam
pengelolaan event, yaitu evaluasi bersifat kualitatif mencakup kekurangan-
kekurangan saat penyelenggaraan Gandhng Renteng untuk perbaikan event
berikutnya.

Panjang umurnya event Gandheng Renteng dan KGSP sebagai pengelola
karena event tersebut. telah-menjadi-event tahunan_seni rupa Pasuruan yang
didambakan oleh perupa-perupa untuk: silaturahmi antar. seniman. Para anggota
KGSP senantiasa ingin menunjukkan karyanya kepada publik dan melihat respon
apresiator mengenai karyanya yang dipamerkan. Selain visi, misi dan tujuan yang
telah ditentukan.dalam AD-ART KGSP, hal-hal tersebut menjadi motivasi utama
Gandheng Renteng dapat terus bertahan. Penjualan karya bukan menjadi alasan
utama mereka menyelenggarakan.event Gandheng Renteng. Selain itu, Gandheng
Renteng senantiasa melibatkan hanyak elemen’kesenian dan menjaring perupa-
perupa baru, serta mengundang perupadari luar yang bertujuan untuk memacu para
anggota komunitas terus berkarya, mengembangkannya, dan melakukan pameran
dengan kontinuitas. Hal yang tak kalah menarik yaitu tema tradisi lokal yakni
parikan jawa yang menjadi ikon Gandheng Renteng sejak diberlakukan pada event
keempatnya. Keunikan tema tersebut belum pernah ditunjukkan oleh event pameran
lain sehingga menjadi daya pikat event Gandheng Renteng dan perlu untuk

dipertahankan. Tema di dalam Gandheng Renteng sangat berpengaruh besar dan
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menjadi baris kunci dalam pengelolaan event, seperti menjadi daya pikat bagi
pengunjung dan peserta pameran, sebagai bentuk konsistensi KGSP dalam
membuat wacana untuk memaknai seni di Pasuruan, memunculkan nama-nama
seniman undangan, pencahanan untuk pemajangan karya di ruang pamer, dan
banyak hal lainnya. Kelebihan, keunikan, dan upaya-upaya yang dilakukan bersama
oleh KGSP menjadikan event Gandheng Renteng dapat terus bertahan hingga
sekarang.

Di dalam segala keunikan dan kelebihan yang dimiliki event Gandheng
Renteng, peneliti menemukan beberapa masalah yang ditemukan dalam
pengelolaan event GandhengRenteng eleh KGSP,-antaralain kurangnya regenerasi
anggota baru atau semiman-seniman muda dan keterlibatannya dalam pengelolaan
program kegiatan, tidak diberlakukannya sistem ‘tiket masuk' bagi pengunjung
event, rasa kepemilikan‘pengunjung terhadap barang-seni, kesadaran pengarsipan,
publikasi media'massa yang kurang meluas, gedung kesenian yang belum memadai
untuk penyelenggaran event. Gandheng 'Renteng, serta.keleluasaan dalam
bekerjasama dengan pemerintah.” Masalah-masalah tersebut perlu menjadi
pembahasan berkelanjutan bagi KGSP sebagai pengelola event Gandheng Renteng
sebagai upaya agar event senantiasa dapat berkembang dan bertumbuh menjadi

komunitas seni dan event kesenian yang lebih baik.

B. Saran
Di dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan
sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Setelah menyelesaikan tugas akhir penelitian hingga tahap pembahasan, maka pada

bab penutup akan dikemukakan saran-saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam

pembahasan tugas akhir ini. Beberapa saran untuk masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

UPT Per pust akaan | S

Bagi Komunitas Guru Seni dan Seniman Pasuruan

a. Dari berbagai pembahasan hingga tahap kesimpulan, saran bagi KGSP

yaitu perlu menjadikan dirinya sebagai komunitas berbadan hukum,
terlebin KGSP telah memiliki AD-ART tersendiri. Beberapa manfaat
organisasi yang sudah berbadan hukum antara lain memperoleh
perlindungan.._hukum, = diakul, enfitasnya.._sebagai subyek hukum,
memperjelas pemisahan antara harta pendiri dan organisasi, lebih mudah
dalam mengurus perizinan fainnya, memperoleh fasilitas pembebasan bea

masuk dan/atau.cukai dari pemerintah, serta-dipercayai oleh donatur.

. Selama: pelaksanaan: Gandheng Renteng hingga Kkesebelas, karya yang

dipamerkan senantiasa beragam, mulai dari karya seninya hingga angggota
komunitas:. Dengan keberagam ini,-KGSP dapat-memperkaya program
kegiatan berdasarkan_'pengelompokkan, _seperti pameran drawing,
pameran mural, pameran instalasi, pameran berdasarkan genre, dan

banyak lainnya.

c. Untuk menjadi komunitas seni yang mandiri, sehat dan permanen, KGSP

perlu memiliki seorang manajer, baik untuk organisasi maupun event.
Tertibnya sebuah organisasi atas etos kerja manajer akan menjadikan
segala hal di dalam komunitas terorganisir dengan baik, mencakup

program kegiatan, sumber daya manusia, operasional, pemasaran, hingga
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keuangan. Keberadaan seorang manajer di dalam komunitas akan
membuat para seniman lebih fokus untuk berkarya, sedang pengelolaan
akan ditangani di bawah naungan seorang manajer.
Bagi penelitian berikutnya
Penelitian ini hanya berfokus pada manajerial event Gandheng Renteng dan
identifikasi faktor event Gandheng Renteng yang dikelola oleh Komunitas
Guru Seni dan Seniman Pasuruan (KGSP) mampu bertahan hingga kesebelas.
Maka untuk penelitian berikutnya, perlu membahas dan mengidentifikasi
lebih mendalam mengenai tema. lokalitas parikan jawa yang menjadi
diferensiasi Gandheng'Renteng dari event senilainnya, karena pada tiap event
Gandheng Renteng senantiasa mengangkat tema lokalitas yang berbeda, baik
makna tema maupun karya yang dipamerkan untuk merespon tema dalam

event Gandheng Renteng.
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